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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji Pengaruh Biaya Operasional Pendapatan Operasional (Bopo) Dan 

Financing To Deposit Ratio (Fdr) Terhadap Profitabilitas Pada Bank Umum Syariah di Indonesia Tahun 2016-

2020.Sampel dalam penelitian ini adalah laporan keuangan tahunan Bank Umum Syariah dari tahun 2016-

2020.Penelitian ini menggunakan data panel sebanyak 65 observasi dengan estimasi regresi linear berganda 

dengan program E – Views 9. Hasil penelitian menemukan bahwa variabel Biaya Operasional Pendapatan 

Operasional (Bopo) tidak berpengaruh terhadap Profitabilitas sedangkan Financing To Deposit Ratio (Fdr) 

berpengaruh terhadap Profitabilitas. 

 

Kata Kunci: Bopo, Fdr, Profitabilitas. 
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PENDAHULUAN 

 Bank syariah merupakan bank yang kegiatannya mengacu pada hukum Islam dan dalam 

kegiatannya tidak membebankan bunga kepada nasabah. Imbalan yang diterima oleh bank syariah 

maupun yang dibayarkan kepada nasabah bergantung pada akad dan perjanjian antara nasabah dan 

bank (Ismail, 2014). 
Dalam pasal 3 Undang-Undang No. 21 Tahun 2008 tentang Perbankan Syariah menentukan 

tujuan dari perbankan syariah. Menurut pasal 3 undang undang tersebut, perbankan syariah adalah 

segala sesuatu yang menyangkut tentang bank syariah dan unit usaha syariah yang mencakupi 

kelembagaan, kegiatan usaha, serta tata cara dan proses dalam melaksanakan kegiatan usahanya. 
Kinerja bank merupakan hal yang sangat penting karena bisnis perbankan adalah bisnis 

kepercayaan. Oleh karena itu bank harus mampu menunjukkan kinerja yang bagus sehingga akan 

semakin banyak masyarakat yang bertransaksi di bank tersebut. Kehidupan perekonomian di dunia 

sampai saat ini tidak dapat dipisahkan dari dunia perbankan. Jika dihubungkan dengan pendanaan, 

hampir semua aktivitas perekonomian menggunakan perbankan sebagai lembaga keuangan yang 

dapat membantu jalannya usaha tersebut. Bank yang dapat berperan sebagai penyedia modal dengan 

member pinjaman berupa alternatif yang banyak dipilih untuk memenuhi kebutuhan dunia tersebut 

(Sjahdeni, 2014). 

Salah satu gambaran perkembangan pada suatu bank adalah dengan melihat laporan laba 

ruginya, di dalam laporan laba rugi terdapat pendapatan dan beban dalam periode tertentu. Namun 

melihat laporan laba rugi hanya dapat mengetahui kondisi bank apakah laba atau rugi pada saat itu 

dan di masa lalu saja, tidak dapat meproyeksikan kondisi di masa mendatang. Untuk dapat 

mengetahui keadaaan finansial bank pada saat ini, masa lalu maupun memproyeksikan kondisi bank 

di masa mendatang dapat dilakukan dengan analisis rasio keuangan, analisis rasio merupakan suatu 

cara yang umum digunakan untuk menganalisis laporan keuangan, sedangkan rasio merupakat alat 

ukur yang digunakan untuk menggambarkan hubungan antara jumlah tertentu dengan jumlah yang 

lain, rasio dapat dinyatakan dalam bentuk relative maupun absolut (Siagian, 2012). 

Profitabilitas merupakan kemampuan perusahaan dalam mencari keuntungan dan 

menghasilkan laba secara efektif dan efisien. Hal ini ditunjukkan oleh laba yang dihasilkan 

perusahaan berasal dari penjualan dan pendapatan investasi yang dilakukan oleh perusahaan. 

Dengan semakin banyak laba yang dihasilkan oleh suatu bank, hal itu menunjukkan bahwa kinerja 

keuangan pada bank tersebut bisa dikatakan baik (Kasmir, 2000). 

Adapun variabel-variabel yang diduga mempengaruhi profitabilitas bank salah satunya 

adalah adanya penurunan dalam perolehan laba bersih. Penurunan dalam perolehan laba bersih 

dapat dikarenakan beberapa faktor, diantaranya dikarenakan oleh Biaya Operasional Pendapatan 

operasional (BOPO) dan Financing to Deposit Ratio (FDR) (Susila, 2013). 

Biaya Operasional Pendapatan Operasional (BOPO) merupakan perbandingan antara biaya 

operasional dan pendapatan operasional. Rasio biaya operasional digunakan untuk mengukur 

tingkat efisiensi dan kemampuan bank dalam melakukan kegiatan operasi. Semakin rendah BOPO 

berarti semakin efisien bank tersebut dalam mengendalikan biaya operasionalnya, dengan adanya 

efisiensi biaya maka keuntungan yang diperoleh bank akan semakin besar (Dendawijaya, 2009). 

Financing to Deposit Ratio (FDR) dalam bank konvensional, adalah rasio antara total kredit 

yang diberikan bank dengan dana yang dihimpun oleh bank. Karena dalam perbankan syariah tidak 

dikenal pinjaman namun pembiayaan. FDR merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur 

tingkat likuiditas bank yang menunjukkan kemampuan bank untuk memenuhi permintaan kredit 
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dengan menggunakan total asset yang dimiliki bank. Semakin tinggi FDR maka laba bank semakin 

meningkat. Dengan demikian besar kecilnya rasio FDR suatu bank akan berpengaruh pada kinerja 

bank (Pramudhito, 2014). 

 

 

 

Tabel 1.1 

Rasio BOPO, FDR dan  ROA Bank Umum Syariah (BUS)  

Periode 2016-2020 (%) 

 

RASIO 2016 2017 2018 2019 2020 

BOPO 96,22 94,91 89,18 84,45 84,70 

FDR 85,99 79,61 78,53 77,91 78,90 

ROA 0,63 0,63 1,28 1,73 1,51 

Sumber : Statistik Perbankan Syariah (2016-2020) 

Berdasarkan data empiris tabel 1.1 di atas dapat dilihat terdapat rasio rasio keuangan dari 

tahun ke tahun mengalami perubahan dan terdapat penyimpangan dengan teori yang menyatakan 

hubungan BOPO dan FDR terhadap ROA. Fenomena BOPO Pada tahun 2016-2019  mengalami 

penurunan tiap tahunnya dari 96,22%, pada tahun 2016 hingga menjadi 84,45% dan pada tahun 2020 

mengalami kenaikan menjadi 84,70%. Sehingga memberi kesan bahwa rasio BOPO berpengaruh 

negatif terhadap ROA 

Fenomena lain yang terjadi adalah  FDR  dimana menurut teori dikatakan bahwa FDR 

berpengaruh positif terhadap ROA, ternyata terdapat gap dari data yang ada yaitu pada tahun 2016 

dari 85,99%, hingga menjadi 77,91% pada tahun 2019 dan pada tahun 2020 mengalami kenaikan  

menjadi 78,90% sementara itu ROA mengalami kenaikan dari 0,36 pada tahun 2016 menjadi 1,28 % 

pada tahun 2018 dan  pada tahun 2019 terjadi kenaikan lagi menjadi 1,73% namun pada tahun 2020 

mengalami penurunan menjadi 1,51%. Sehingga memberi kesan bahwa rasio FDR berpengaruh 

negatif terhadap ROA. 

Fenomena penelitian juga diperkuat dengan perbedaan dari hasil peneletian  terdahulu yang 

menguji Pengaruh Biaya Operasional Pendapatan Operasional (BOPO) dan Financing to Deposit Ratio 

(FDR) terhadap Profitabilitas Bank Umum Syariah Indonesia. 

Berdasarkan dari latar belakang masalah diatas inilah yang mendorong peneliti untuk 

melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Biaya Operasional Pendapatan operasional (BOPO) 

dan Financing to Deposit Ratio (FDR) Terhadap Profitabilitas Pada Bank Umum Syariah Tahun 

2016-2020”. 

 

TINJAUAN PUSTAKA 

Teory Agency memiliki hubungan dengan profitabilitas. Dimana pihak  pemilik (prinsipal) 

maupun manajemen (agent) yang sama-sama bertanggung jawab untuk mengoptimalkan keuntugan. 

Namun yang terjadi pihak manajemen lebih banyak mempunyai informasi internal sehingga 

mengakibatkan asimetri informasi antara prinsipal dan agent sehingga dapat mempengaruhi 

profitabilitas yang dilaporkan. 

Bank Syariah adalah lembaga keuangan yang usaha pokoknya memberikan kredit dan jasa-

jasa dalam lalu lintas pembayaran serta peredaran uang yang pengoperasiannya sesuai dengan 

prinsip-prinsip syariah (Muchtar, 2016). 

Profitabilitas adalah Rasio ini mengukur kemampuan perusahaan menghasilkan keuntungan 

(profitabilitas) pada tingkat penjualan, aset, dan modal saham yang tertentu. Ada tiga rasio yang 

sering dibicarakan yaitu profit margin, Return On Asset, dan Return On Equity (Hanafi, 2012). 
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Pengertian Biaya operasional pendapatan operasional (BOPO) adalah rasio yang digunakan 

untuk mengukur tingkat efisiensi dan kemampuan bank dalam melakukan kegiatan operasinya 

(Veithzal, 2013). 

Financing to Deposit Ratio (FDR) rasio untuk mengukur komposisi jumlah pembiayaan yang 

diberikan dibandingkan degan jumlah dana masyarakat dan modal sendiri yang dingunakan 

(Kasmir, 2015). 

Biaya Operasional Pendapatan Operasional (BOPO) merupakan rasio antara biaya operasi 

terhadap pendapatan operasi. Biaya operasi merupakan biaya yang dikeluarkan oleh bank dalam 

rangka menjalankan aktivitas usaha utamanya seperti biaya bunga, biaya pemasaran, biaya tenaga 

kerja, dan biaya operasi lainnya (Yusriani, 2018).  

Financing to Deposit Ratio (FDR) analog dengan Loan to deposit Ratio (LDR) pada bank 

konvensional, merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur tingkat likuiditas bank yang 

menunjukkan kemampuan bank untuk memenuhi permintaan kredit dengan menggunakan total 

asset yang dimiliki oleh bank (Dendawijaya, 2009). 

 

Kerangka Konseptual 

Adapun kerangka konseptual dalam penelitian ini adalah sebagai berkut: 

 

 
 
Pengembagan Hipotesis  

Hipotesis dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

H1    : Biaya Operasional Pendapatan Operasional (BOPO) berpengaruh signifikan terhadap 

profitabilitas (ROA) Bank Umum Syariah Indonesia 

H2     : Financing to Deposit Ratio (FDR) berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas (ROA) Bank 

Umum Syariah Indonesia. 

H3…: Secara simultan Biaya Operasional Pendapatan Operasional (BOPO) dan Financing to Deposit 

Ratio (FDR) berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas (ROA) Bank Umum Syariah 

Indonesia 

 

METODOLOGI PENELITIAN 

Adapun yang menjadi lokasi penelitian dalam penelitian ini adalah Bank Umum Syariah tahun 

2016-2020. Dan Objek penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah profitabilitas Bank 

Umum Syariah, Biaya Operasional Pendapatan operasional (BOPO) dan Financing to Deposit Ratio 

(FDR). 

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek atau subjek yang mempunyai 

kualitas dan karakteristik tertentu. Populasi juga merupakan keseluruhan kumpulan elemen – 

elemen berkaitan dengan apa yang peneliti harapkan dalam mengambil beberapa kesimpulan 

(Ikhsan, 2008). Adapun populasi dalam penelitian ini adalah seluruh Bank Umum Syariah di 

Indonesia tahun 2016-2020 sebanyak 14 bank. 

Sampel yang digunakan Pada penelitian ini adalah laporan keuangan tahunan Bank Umum 

Syariah dari tahun 2016-2020. Dalam penarikan sampel penulis menggunakan teknik Purposive 

sampling, yaitu cara pengambilan sampel yang didasarkan pada pertimbangan-pertimbangan 

tertentu, terutama pertimbangan yang diberikan oleh sekelompok pakar atau expert (Sanusi, 2011). 
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. Peneletian ini merupakan penelitian degan pendekatan kuantitatif. Menurut Sugiyono (2012), 

Penelitian Kuantitatif merupakan penelitian dengan melakukan penelitian pada populasi atau sampel 

yang diperoleh secara purposive sampling dan selanjutnya akan diolah secara statistik degan tujuan 

untuk menguji hipotesis. 

Sumber data dalam penelitian ini adalah data sekunder. Data sekunder yang diperoleh dari 

laporan keuagan tahunan (Annual Report) Bank Umum Syariah Indonesia yang terdaftar di Otoritas 

Jasa Keuagan (OJK), yang didokumentasikan dalam website https://www.ojk.go.id  

 

Variabel dependen adalah respon yang di pengaruhi oleh sebuah variabel independen 

(Robbins, 2008). Variabel dependen  dalam penelitian ini adalah Profitabilitas. 

Profitabilitas merupakan rasio untuk menilai kemampuan perusahaan dalam mencari 

keuntungan atau laba dalam suatu periode tertentu (Kasmir, 2016). 

Pengukuran profitabilitas degan Return On Assets (ROA) rumus perhitugannya sebagai 

berikut : 

ROA= 
                  

            
      

 

Variabel independen atau variabel bebas adalah variabel yang mempengaruhi variabel 

dependen atau variabel terikat, baik secara positif maupun negatif (Robbins, 2008). Yang menjadi 

variabel independen dalam penelitian ini adalah Biaya Operasional Pendapatan Operasional (BOPO) 

dan Financing to Deposit Ratio (FDR). Definisi operasional dan pengukuran dari tiap variabel-variabel 

dalam penelitian ini sebagai berikut: 

a. Biaya Operasional Pendapatan Operasional (BOPO) 

Rasio BOPO merupakan perbandingan antara biaya operasional dan pendapatan operasional 

yang digunakan untuk mengukur tingkat efisiensi dan kemampuan bank dalam melakukan kegiatan 

operasinya (Dendawijaya, 2009 ). 

Pengukuran Biaya Operasional Pendapatan Operasional (BOPO) rumus perhitugannya 

sebagai berikut : 

BOPO=  
                  

                      
      

b. Financing to Deposit Ratio (FDR) 

Financing to Deposit Ratio (FDR) merupakan rasio antara seluruh jumlah kredit yang diberikan 

bank dengan dana yang diterima oleh bank (Dendawijaya, 2009). 

Pengukuran Financing to Deposit Ratio (FDR) rumus perhitugannya sebagai berikut : 

FDR =  
            

                 
      

 

Pemilihan model terbaik antara Common Effect Model (CEM), Fixed Effect Model (FEM) dan 

Random Effect Model (REM) menggunakan teknik estimasi model. Dua teknik ini digunakan dalam 

regresi data panel. Dua uji yang digunakan, pertama uji chow (chow test) digunakan untuk memilih 

antara common effect model atau fixed effect model. Kedua uji hausman (hausman test) digunakan untuk 

memilih antara fixed effect model atau random effect model yang terbaik dalam mengestimasi regresi data 

panel. 

Uji chow merupakan uji uji untuk membandingkan common effect dengan fixed effect (Widarjono, 

2009). Uji chow dalam penelitian ini menggunakan program Eviews. Hipotesis yang dibentuk dalam 

uji chow adalah sebagai berikut: 

H0 : Model common effect yang tepat 

H1 : model fixed effect yang tepat  

H0 ditolak apabila P-value lebih kecil dari nilai α = 5%. Sebaliknya, H0 diterima jka P-value lebih besar 

dari nilai α. 

Pengujian ini membandingkan model fixed effect dengan random effect dalam menentukan 

model yang terbaik untuk digunakan sebagai model regresi data panel (Gujarati, 2012). Uji hausman 

https://www.ojk.go.id/
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menggunakan program yang serupa dengan uji chow yaitu program Eviews. Hipotesi yang dibentuk 

dalam uji hausman adalah sebagai berikut: 

H0 : model random effect yang tepat 

H1 : model fixed effect yang tepat 

H0 ditolak jika P-value lebih kecil dari nilai α = 5%. Sebaliknya H0 diterima jika P-value lebih besar dari 

α. 

 

Uji Asumsi Klasik 

Uji Normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi variabel pengganggu 

atau residual memiliki distribusi normal. Dalam penelitian ini untuk menguji normalitas veriabel 

menggunakan Jarque-Bera test. Apabila nilai signifikan > 0,05 maka data berdistribusi normal. 

Uji autokorelasi bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi linear ada korelasi 

antara kesalahan pengganggu pada periode t dengan kesalahan pengganggu pada periode t-1 

(sebelumnya). Cara untuk mendeteksi ada tidaknya autokorelasi dalam suatu data time series dapat 

menggunakan Uji Durbin Watson. Apabila nilai di bawah -2 sampai 2 berarti diindikasi tidak ada 

autokorelasi. 

Uji Multikolinearitas dilakukan untuk menguji adanya korelasi antara variabel independen. 

Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi antara variabel independen. Uji 

multikolinearitas dilakukan dengan menghitung nilai variance inflation factor (VIF) dari tiap-tiap 

variabel independen (bebas). Jika nilai tolerance value > 0,01dan VIF < 10 maka tidak terjadi 

multikolinearitas (Ghozali, 2016). 

Uji Heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi terjadinya 

perbedaan variance residu suatu periode pengamatan ke periode lain. Dalam penelitian ini, metode 

yang digunakan untuk mendeteksi ada atau tidaknya heteroskedastisitas menggunakan Uji Glajser 

yang dilakukan dengan menggunakan bantuan program Eviews. Apabila nilai signifikan seluruh 

variabel bebas berada diatas 0,05 maka tidak terjadi heteroskedastisitas. 

 

Pengujian Hipotesis 

Uji t ini dilakukan untuk mengetahui hubungan variabel independen terhadap variabel 

dependen secara parsial dengan hipotesis pada korporasi di Bank Umum Syariah Indonesia. Analisis 

didasarkan pada nilai signifikasi 0.05 dimana syarat-syaratnya adalah : 

1. Jika signifikansi < 0.05 maka hipotesis teruji yang artinya variabel independen berpengaruh 

signifikan terhadap variabel dependen. 

2. Jika signifikansi > 0.05 maka hipotesis teruji yang artinya variabel independen tidak 

berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen. 

Menurut Ghozali (2016), uji koefisien determinasi dilakukan untuk mengetahui besarnya 

kemampuan variabel independent dalam menjelaskan variabel dependent yang diteliti. Nilai koefisien 

determinasi untuk menunjukkan presentase tingkat kebenaran prediksi dari pengujian regresi yang 

dilakukan. Dalam regresi berganda yang diperhatikan adalah nilai Adjusted R2. Menurut Nazaruddin 

dan Basuki (2015), jika Adjusted R2 semakin mendekati 1 maka semakin besar kemampuan variabel 

independent dalam menjelaskan variAbel dependent yang diteliti.  
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PEMBAHASAN 

Analisis Statistik Deskriptif 

Tabel 1 Hasil Statistik Deskriptif 

 
Hasil statistik deskriptif penelitian dari masing-masing variabel yang di teliti pada Bank 

Umum Syariah Indonesia tahun 2016-2020. Jumlah data yang valid adalah 65. Hasil uji statistik 

deskriptif pada Profitabilitas (Y) menunjukkan nilai maksimum sebesar 13.58000 atau 13.58 % milik 

PT. Bank Tabungan Pensiunan Nasional Syariah Rakyat, Tbk pada tahun 2019. Artinya Profitabilitas 

yang dimiliki oleh PT. Bank Tabungan Pensiunan Nasional Syariah Rakyat pada tahun 2019 lebih 

tinggi dari pada sampel yang lain. Sedangkan nilai minimum sebesar -10.77000 atau -10.77% milik PT. 

Bank Panin Syariah, Tbk pada tahun 2017, Artinya Profitabilitas yang dimiliki oleh PT. Bank Panin 

Syariah pada tahun 2017 lebih rendah dari pada sampel yang lain. 

Hasil uji statistik deskriptif pada variabel Biaya Operasional Pendapatan Operasional (BOPO) 

(X1) menunjukkan nilai maksimum sebesar 217.4000 atau -217.40 % milik PT. Bank Panin Syariah, Tbk 

pada tahun 2017, Artinya Biaya Operasional Pendapatan Operasional (BOPO) yang dimiliki oleh PT. 

Bank Panin Syariah pada tahun 2017 lebih tinggi dari pada sampel yang lain. Sedangkan nilai 

minimum sebesar 58.07000 atau 58.07 % milik PT. Bank Tabungan Pensiunan Nasional Syariah, Tbk 

pada tahun 2019. Artinya Biaya Operasional Pendapatan Operasional (BOPO) yang dimiliki oleh PT. 

Bank Tabungan Pensiunan Nasional Syariah pada tahun 2019 lebih rendah dari pada sampel yang 

lain. 

Hasil uji deskriptif pada variabel Financing to Deposit Ratio (FDR) (X2) menunjukkan nilai 

maksimum sebesar 196.7300 atau 196.73 % milik PT. Bank Syariah Bukopin, Tbk pada tahun 2020, 

Artinya Financing to Deposit Ratio (FDR) yang dimiliki oleh PT. Bank Syariah Bukopin pada tahun 

2020 lebih tinggi dari pada sampel yang lain. Sedangkan nilai minimum sebesar 63.9400 atau 63.94 % 

milik PT. Bank Syariah Mega Indonesia, Tbk pada tahun 2020. Artinya Financing to Deposit Ratio 

(FDR) yang dimiliki oleh PT. Bank Syariah Mega Indonesia  pada tahun 2020  lebih rendah dari pada 

sampel yang lain.  
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Hasil Uji Chow 

Tabel 2 Hasil Estimasi Regresi Data Panel Degan Fixed Effect Model 

 

 
 

Berdasarkan tabel 2 diatas menunjukkan nilai konstanta sebesar 10.02381 artinya apabila 

Biaya Operasional Pendapatan Operasional (BOPO) dan Financing to Deposit Ratio (FDR) tidak 

memiliki nilai maka Profitabilitas Bank Umum Syariah konstan sebesar 10.02 %. 

Selanjutnya nilai koefesien Biaya Operasional Pendapatan Operasional (BOPO) memiliki 

pengaruh negatif terhadap profitabilitas sebesar -0.094499. hal ini menujukan bahwa jika Biaya 

Operasional Pendapatan Operasional (BOPO) meningkat 1% maka akan menyebabkan profitabilitas 

menurun sebesar -0.094%. 

Selanjutnya nilai koefesien Financing to Deposit Ratio (FDR) memiliki pengaruh positif 

terhadap profitabilitas sebesar 0.001553. hal ini menujukan bahwa jika Financing to Deposit Ratio (FDR) 

meningkat jika 1% maka akan menyebabkan profitabilitas meningkat sebesar 0.001%. 

 

Uji Normalitas 

Gambar 1 Hasil Uji Normalitas 

 

 Berdasarkan gambar 1 diataas dapat diperoleh nilai profitabilitas sebesar 0,539396 atau lebih 

besar dari taraf signifikan yang digunakan yaitu 0.05 (0.539396 > 0.05) sehingga dapat disimpulkan 

bahwa data dalam penelitian ini bersifat normal dan lolos uji normalitas. 

Uji Multikolinearitas 

Tabel 4 Hasil Uji Multikolinearitas 
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Berdasarkan pada tabel 4 diatas anatar variabel independen yaitu Biaya Operasional 

Pendapatan Operasional (BOPO) dan Financing to Deposit Ratio (FDR) dalam peneletian menunjukkan 

bahwa besarnya nilai koefesien korelasi dari masing-masing variabel tidak lebih dari 0,80 yang 

berarti data terbebas dari dari gejala multikolinieritas. 

 

Uji Hesteroskedastisitas  

Tabel 5 Hasil Uji Hesteroskedastisitas 

 

 
Berdasarkan tabel 5 diatas dapat diliat nilai prob.Chi-square lebih besar dari alpha 5% (0.1260 > 

0.05). Maka dalam penelitian ini terbebas dari   heteroskedastistas. 

 

Uji Autokorelasi  

Tabel 6 Hasil Uji Autokorelasi 

 

 
 

Berdasarkan Tabel 6 dari statistic Durbin-Watson adalah 1.560768 karena nilai Durbin-

Watson terletak diantara 1 dan 3, yakni 1< 1.560768 < 3,maka tidak terjadi gejala autokorelasi dalam 

penelitian ini. 

 

Uji Parsial (Uji t) 

Tabel 7 Hasil Uji Parsial (Uji t) 

 

 
 

Berdasarkan Pada tabel 7 hasil pengujian hipotesis pada variabel Biaya Operasional 

Pendapatan Operasional (BOPO) (X1) adalah 0.0000 < 0.05 sehingga hipotesis satu diterima, yang 

berarti bahwa Biaya Operasional Pendapatan Operasional (BOPO) berpengaruh terhadap 

profitabilitas Bank Umum Syariah Indonesia Tahun 2016-2020. 



JAM, Volume 1, No,1 Januari 2022                                                                                      Tamin ,Hilmi,Satria, Usman  

 

 

Copyright © JAM                                                                              Hal | 131 
 

Selanjutnya pada hasil pengujian hipotesis Financing to Deposit Ratio (FDR) (X2) adalah 0.7832 

> 0.05 sehingga hipotesis dua ditolak, yang berarti bahwa Financing to Deposit Ratio (FDR) tidak 

berpengaruh terhadap profitabilitas Bank Umum Syariah Indonesia Tahun 2006-2020. 

 

 

Koefesien Determinasi (R2) 

Tabel 8 Hasil Koefesiensi Determinasi (R2) 

 
 

Hasil nilai Adjusted R-Squared dalam peneltian ini adalah sebesar 0.963831 hal ini 

menunjukkan kemampuan variabel-variabel independen yaitu Biaya Operasional Pendapatan 

Operasional (BOPO) dan Financing to Deposit Ratio (FDR) dalam menjelaskan variabel dependen 

profitabilitas yaitu sebesar 96%, sedangkan sisanya 4% disebabkan oleh variabel lain yang tidak 

terdapat dalam peneletian ini yaitu Capital Adequency Ratio (CAR) dan Non Performing Financing (NPF) 

berdasarkan penelitian Azhari, (2019). Nilai koefisiensi determinasi tersebut cukup baik (lebih dari 

50%). Berarti kemampuan variabel independen dalam menjelaskan variabel  dependen didalam 

penelitian ini cukup baik. 

 

Pembahasan Hasil Penelitian 

Pengaruh Biaya Operasional Pendapatan Operasional (BOPO)  Terhadap Profitabilitas  

Berdasrkan  hasil pengujian ini menunjukkan bahwa Biaya Operasional Pendapatan 

Operasional (BOPO) berpengaruh signifikan terhadap Profitabilitas. Hal ini ditunjukan degan nilai 

signifikan sebesar (0.0000 < 0.05) dengan demikian disimpulkan bahwa penelitian ini menerima yang 

menyatakan bahwa Biaya Operasional Pendapatan Operasional (BOPO) berpengaruh signifikan 

terhadap Profitabilitas Bank Umum Syariah di Indonesia Tahun 2016-2020. 

Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian Karim dan Hanafia (2020), suryadi (2020), 

Wirnawati dan Diryani (2019), syahrun (2019), Hakiim dan Rafsanjani (2016) dan Wahyuningsih 

(2016)  yang menyatakan bahwa variabel BOPO berpengaruh terhadap profitabilitas. BOPO  

berpengaruh karena bank umum syariah cenderung untuk menginvestsikan dananya dengan hati-

hati dan lebih menekankan pada survival bank sehingga berpengaruh  terhadap profitabilitas bank. 

Standar yang digunakan Bank Indonesia untuk rasio BOPO adalah 83-90%. Rata-rata rasio 

BOPO selama periode 2012-2016 menunjukkan rata-rata sebesar 93,26% berada pada peringkat 5 yang 

lebih dari 90% namun masih dapat ditolerir oleh perbankan di Indonesia maksimal 96% menurut 

standar rasio yang ditetapkan. Karena tingkat rasio BOPO yang tinggi berarti kinerja manajemen 

bank tersebut kurang efisien dalam menggunakan sumber daya yang ada di bank yang akan 

berakibat pada berkurangnya laba sebelum pajak yang pada akhirnya akan menurunkan ROA. 
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Pengaruh Financing to Deposit Ratio (FDR) Terhadap Profitabilitas  

Berdasrkan  hasil pengujian ini menunjukkan bahwa Financing to Deposit Ratio (FDR) tidak 

berpengaruh signifikan terhadap Profitabilitas. Hal ini ditunjukan degan nilai signifikan sebesar 

0.05( 0.7832 < 0.05) dengan demikian disimpulkan bahwa penelitian ini ditolak yang menyatakan 

bahwa Financing to Deposit Ratio (FDR) berpengaruh signifikan terhadap Profitabilitas Bank Umum 

Syariah di Indonesia Tahun 2016-2020. 

 Penelitian ini bertolak belakang dengan penelitian Fajriah dan  Jumady (2021), Karim dan 

Hanafia (2020) dan Syakhrun (2019) dan Hakiim Rafsanjani (2016) yang menyatakan bahwa FDR 

berpengaruh signifikan terhadap ROA. Hasil penelitian variabel FDR tidak berpengaruh terhadap 

profitabilitas ini didukung oleh peneliti Wirnawati dan Diryana (2019)  yang menyatakan bahwa FDR 

tidak berpengaruh terhadap profitabilitas. Hal yang sama didukung oleh Harianto (2017), Lemiyana 

(2016) dan Asy’ari (2016) yang menyatakan bahwa FDR tidak berpengaruh terhadap profitabilitas. 

 

Pengaruh Biaya Operasional Pendapatan Operasional (BOPO)  dan Financing to Deposit Ratio 

(FDR) Terhadap Profitabilitas 

 Berdasrkan  hasil pengujian ini menunjukkan bahwa Biaya Operasional Pendapatan 

Operasional (BOPO) berpengaruh signifikan terhadap Profitabilitas. Hal ini ditunjukan degan nilai 

signifikan sebesar (0.0000 < 0.05) dengan demikian disimpulkan bahwa penelitian ini menerima yang 

menyatakan bahwa Biaya Operasional Pendapatan Operasional (BOPO) berpengaruh signifikan 

terhadap Profitabilitas Bank Umum Syariah di Indonesia Tahun 2006-2020. Dan Financing to Deposit 

Ratio (FDR) tidak berpengaruh signifikan terhadap Profitabilitas. Hal ini ditunjukan degan nilai 

signifikan sebesar 0.05( 0.7832 < 0.05) dengan demikian disimpulkan bahwa penelitian ini ditolak 

yang menyatakan bahwa Financing to Deposit Ratio (FDR) berpengaruh signifikan terhadap 

Profitabilitas Bank Umum Syariah di Indonesia Tahun 2016-2020. 

Standar yang digunakan Bank Indonesia untuk rasio BOPO adalah 83-90%. Rata-rata rasio 

BOPO selama periode 2012-2016 menunjukkan rata-rata sebesar 93,26% berada pada peringkat 5 yang 

lebih dari 90% namun masih dapat ditolerir oleh perbankan di Indonesia maksimal 96% menurut 

standar rasio yang ditetapkan. Karena tingkat rasio BOPO yang tinggi berarti kinerja manajemen 

bank tersebut kurang efisien dalam menggunakan sumber daya yang ada di bank yang akan 

berakibat pada berkurangnya laba sebelum pajak yang pada akhirnya akan  menurunkan ROA. 

Standar yang digunakan Bank Indonesia untuk rasio Financing to Deposit Ratio (FDR) adalah 

80% hingga 110%. Jika angka rasio Financing to Deposit Ratio (FDR) suatu bank berada pada angka di 

bawah 80% (misalkan 60%), maka dapat disimpulkan bahwa bank tersebut hanya dapat 

menyalurkan sebesar 60% dari seluruh dana yang berhasil dihimpun. Rata-rata rasio FDR selama 

periode 2012-2016 menunjukkan sebesar 100.6952% berada pada peringkat 4 (100% < LDR ≤ 120%) 

yang artinya cukup tinggi. Semakin tinggi Financing to Deposit Ratio (FDR) menunjukkan semakin 

riskan kondisi likuiditas bank, hal ini sebagai akibat jumlah dana yang diperlukan untuk membiayai 

kredit menjadi semakin besar. Sehingga dapat disimpulkan bahwa kenaikan atau penurunan FDR 

tidak berpengaruh terhadap besar kecilnya keuntungan secara menyeluruh (ROA). 

 

 

 

KESIMPULAN 

 

 Berdasarkan pengujian dan hasil penelitian yang dilakukan mengenai Pengaruh Biaya 

Operasional Pendapatan Operasional (BOPO) Dan Financing To Deposit Ratio (FDR) Terhadap 

Profitabilitas Pada Bank Umum Syariah Di Indonesia Tahun 2016-2020, maka dapat diambil 

kesimpulan sebagai berikut : 

1. Biaya Operasional Pendapatan Operasional (BOPO) berpengaruh signifikan terhadap 

Profitabilitas Pada Bank Umum Syariah Di Indonesia Tahun 2016-2020 . Hal ini menunjukkan 

bahwa setiap BOPO mengalami penurunan mengakibatkan Profitabilitas Return On Asset 
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(ROA) meningkat. Dengan demikian semakin rendah BOPO maka potensi perusahaan dalam 

memperoleh keuntugan semakin besar. 

2. Financing To Deposit Ratio (FDR) tidak berpengaruh signifikan terhadap Profitabilitas Pada 

Bank Umum Syariah Di Indonesia Tahun 2016-2020. Hal ini menunjukkan bahwa setiap FDR 

mengalami penurunan mengakibatkan Profitabilitas Return On Asset (ROA) juga menurun. 

Dengan demikian semakin rendah FDR maka potensi perusahaan dalam memperoleh 

keuntugan semakin kecil. 

3. Biaya Operasional Pendapatan Operasional (BOPO) dan Financing to Deposit Ratio (FDR) 

dalam menjelaskan variabel dependen profitabilitas Return On Asset (ROA) secara bersama-

sama atau simultan perubahan 

 

Berdasarkan hasil pembahasan dan kesimpulan di atas, maka saran yang dapat diberikan 

penulis dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagi Manajemen Perusahaan  

Informasi yang diperoleh dari hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan 

pertimbangan bagi manajemen serta pihak-pihak yang berkepentingan dalam membantu 

meningkatkan untuk melihat pengaruh dari berbagai variabel terhadap pembagian 

Profitabilitas. 

2. Bagi Peneliti Selanjutnya  

Hasil penelitian mengenai Pengaruh Biaya Operasional Pendapatan Operasional (BOPO) Dan 

Financing To Deposit Ratio (FDR) Terhadap Profitabilitas ini dapat memberikan informasi bagi 

peneliti-peneliti selanjutnya, sehingga peneliti selanjutnya dapat mengganti atau 

menambahkan variabel lainnya untuk melihat bagaimana pengaruhnya terhadap 

profitabilitas, karena dengan adanya penelitian yang baru dan terus dikembangkan 

diharapkan dapat menambah wawasan dan dapat memberikan kesimpulan-kesimpulan yang 

lebih baik. 

 

Berdasarkan penelitian yang sudah dilakukan, terdapat beberapa keterbatasan dalam 

penelitian ini, antara lain:  

1. Hanya menggunakan Biaya Operasional Pendapatan Operasional (BOPO) Dan Financing To 

Deposit Ratio (FDR) untuk melihat pengaruhnya Terhadap Profitabilitas, padahal masih 

banyak variabel lain yang dapat digunakan untuk meneliti pengaruhnya terhadap 

Profitabilitas . 

2. Jumlah sampel yang menjadi objek penelitian ini masih sedikit jika dibandingkan degan 

jumlah populasi dalam Penelitian ini terlalu singkat, sehingga peneletian ini belum 

memberikan gambaran yang maksimal. Hal ini karena keterbatasan dalam hal pencarian data 

penelitian. 
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